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ABSTRAK

ETNOFARMAKOLOGI DAN BIOPROSPEKSI MANGROVE SEBAGAI
TUMBUHAN OBAT DI KABUPATEN TULANG BAWANG

Oleh

Daffa Naufal

Etnofarmakologi adalah kajian mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai
obat oleh masyarakat. Pendekatan etnofarmakologi memiliki peran penting dalam
mengintegrasikan pengetahuan tradisional dengan ilmu pengetahuan modern.
Potensi mangrove sebagai tanaman obat sangat besar, karena bagian-bagiannya
mengandung senyawa bioaktif seperti tanin, alkaloid, dan flavanoid yang
berkhasiat mengobati berbagai penyakit. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengkaji penggunaan mangrove di Kabupaten Tulang Bawang secara
etnofarmakologi, serta mengkaji nilai guna, bagian, dan tingkat keyakinan, serta
menganalisis kesesuaian praktik etnofarmakologi. Penarikan sampel dilakukan
dengan metode snowball sampling, sedangkan kajian etnofarmakologi dilakukan
melalui pendekatan etnografi. Data dianalisis dengan mengukur tiga parameter,
yaitu Use Value species (UVs), Plant Part Value (PPV), dan Fidelity Level (FL),
kemudian dilakukan bioprospeksi berdasarkan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktek etnoparmakologi itu ada dan hidup bersama tradisi
masyarakak Pesisir Tulang Bawang. Masyarakat memanfaatkan empat jenis
mangrove yaitu (4Avicennia marina, Sonneratia caseolaris, Acanthus ilicifolius,
dan Nypa fruticans). Jenis mangrove yang paling banyak digunakan yaitu
Avicennia marina dan Acanthus ilicifolius dengan nilai UVs (33), dan buah
sebagai bagian yang paling sering dimanfaatkan dengan nilai PPV (75%). Tingkat
kepercayaan masyarakat tertinggi terdapat pada buah jenis Sonneratia caseolaris
untuk penggunaan anti diabetes dengan FL (71%). Pemanfaatan tanaman
mangrove dalam praktik etnofarmakologi di pesisir Tulang Bawang sesuai dengan
khasiat yang telah dilaporkan dalam kajian bioprospeksi. Dengan memanfaatkan
sumber daya lokal, terdapat peluang besar untuk inovasi dalam penemuan sumber
obat baru yang lebih efektif dan aman.

Kata kunci: Etnofarmakologi, Mangrove, UVs, Tanaman Obat, Biosprospeksi



ABSTRACT

ETHNOPHARMACOLOGY AND BIOPROSPECTION OF MANGROVES
AS MEDICINAL PLANTS IN TULANG BAWANG REGENCY

By

Daffa Naufal

Ethnopharmacology is the study of the use of plants as medicine by local
communities and plays an important role in integrating traditional knowledge with
modern science. Mangroves have great potential as medicinal plants because their
various parts contain bioactive compounds such as tannins, alkaloids, and
flavonoids that are effective in treating different diseases. This study aims to
examine the ethnopharmacological use of mangroves in Tulang Bawang Regency,
including their use value, plant parts utilized, levels of community belief, and the
conformity of ethnopharmacological practices with bioprospecting studies.
Sampling was conducted using the snowball sampling method, while the
ethnopharmacological assessment employed an ethnographic approach. Data were
analyzed based on three parameters Use Value species (UVs), Plant Part Value
(PPV), and Fidelity Level (FL), followed by bioprospecting analysis through
literature review. The results show that ethnopharmacological practices are still
alive and integrated into the traditions of the Tulang Bawang coastal community.
The community utilizes four mangrove species (Avicennia marina, Sonneratia
caseolaris, Acanthus ilicifolius, and Nypa fruticans). The most widely used
species are Avicennia marina and Acanthus ilicifolius with the highest UVs value
(33), while the fruit is the most frequently used plant part with a PPV of (75%).
The highest level of community trust FL (71%) is found in the fruit of Sonneratia
caseolaris for antidiabetic purposes. The use of mangrove plants in
ethnopharmacological practices along the Tulang Bawang coast aligns with their
reported bioactive properties in bioprospecting studies. Utilizing local biological
resources offers great potential for innovation in discovering new, effective, and
safe medicinal sources.

Keywords: Ethnopharmacology, Mangrove, UVs, Medicinal Plants, Bioprospection
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki hutan mangrove yang cukup luas dengan keragaman
jenis yang tinggi. Berdasarkan data pemetaan mangrove nasional yang dilakukan
oleh Direktorat Konservasi Tanah dan Air KLHK (2021) menunjukkan bahwa
luas mangrove Indonesia adalah sebesar 3.364.080 Ha (Itfan dan Soetjipto, 2024).
Tercatat, terdapat sekitar 157 jenis tumbuhan mangrove yang mencakup 52 jenis
pohon, 21 jenis semak, 13 jenis liana, 7 jenis palem, 14 jenis rerumputan, 8 jenis
herba, 3 jenis spesies parasit, 36 spesies epifit, dan 3 spesies pakis, yang
semuanya ditemukan di lima pulau besar di Indonesia (Rahardi dan Suhardi,
2016). Provinsi Lampung memiliki ekosistem hutan mangrove seluas 10.533,67
ha. Wilayah pesisir Tulang Bawang, terdapat hutan mangrove seluas 5.027,6 ha,
yang membuat Kabupaten Tulang Bawang memliki luasan hutan mangrove
terbesar di Provinsi Lampung (Damsir ef al., 2023), dan Rodiani ef al., (2023)
melaporkan bahwa di Kabupaten Tulang Bawang memliki 12 spesies tumbuhan
mangrove. Keanekaragaman ini tidak hanya menunjukkan potensi ekosistem
mangrove sebagai sumber daya alam, tetapi juga berpotensi sebagai laboratorium
alami, salah satunya untuk studi etnofarmakologi.

Etnofarmakologi adalah kajian tentang penggunaan tumbuhan yang
berfungsi sebagai obat atau ramuan yang dihasilkan penduduk setempat untuk
pengobatan (Ningsih ef al., 2017). Di berbagai negara, seperti India dan Tiongkok
praktik etnofarmakologi masyarakat lokal telah lama menjadi dasar
pengembangan obat-obatan herbal modern yang menjadi landasan untuk inovasi
farmasi (Vaidya ef al., 2007). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
etnofarmakologi dapat berperan penting dalam menggabungkan pengetahuan

tradisional dengan ilmu pengetahuan modern untuk menciptakan produk obat



yang lebih aman dan efektif. Oleh karena itu, mengadopsi pendekatan serupa di
Indonesia dapat membuka peluang untuk memanfaatkan kekayaan hayati dan
budaya lokal dalam industri farmasi, sekaligus meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian tumbuhan obat tradisional.

Survei bioprospeksi merupakan sebuah titik awal untuk
mendokumentasikan praktik etnofarmakologi masyarakat lokal mengenai
penggunaan tanaman sebagai obat. Bioprospeksi didefinisikan sebagai proses
pencarian sumber daya hayati terutama sumber daya genetik dan materi biologi
lainnya untuk kepentingan komersalisasi salah satunya untuk pengembangan
tumbuhan obat (User ef al., 2016). Bioprospeksi dalam hal ini bertujuan untuk
menginvestigasi, mengeksplorasi, dan mengisolasi senyawa bioaktif dari berbagai
tanaman yang berpotensi dikembangkan menjadi produk farmasi. Senyawa
bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid dan polifenol, kandungan dalam
tumbuhan yang dapat memberikan manfaat terapeutik, termasuk sebagai agen
antiflamasi, antimikroba dan antioksidan (Ati ef al., 2024). Melalui bioprospeksi,
penelitian dapat mengungkap potensi tersembunyi dari ekosistem mangrove,
sekaligus membuka peluang pengembangan obat herbal baru yang dapat
dikomersialkan dan mendukung ekosistem serta perekonomian lokal.

Kemampuan mangrove untuk hidup di lingkungan yang ekstrim seperti
kondisi pasang surut air laut, salinitas tinggi dan anaerob membentuk adaptasi
morfologis, kimiawi dan anatomis yang secara tidak langsung menghasilkan
berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid dan tanin, yang
memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup mereka di habitat ekstrem
tersebut (Rinika et al., 2023). Senyawa-senyawa bioaktif tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme pertahanan alami tumbuhan mangrove, tetapi juga
memiliki potensi besar dalam dunia kesehatan, berkat sifatnya sebagai
antioksidan, antiinflamasi, dan antikanker (Hardoko ef al., 2020). Implikasi dari
adaptasi ini sangat luas, terutama dalam bioprospeksi dan pengembangan obat-
obatan herbal. Kandungan bioaktif mangrove yang dihasilkan dari kemampuan
adaptasi terhadap tekanan lingkungan dapat memberikan alternatif sumber
senyawa terapeutik yang efektif untuk pengobatan penyakit kronis seperti kanker,

inflamasi dan kondisi yang terkait dengan stres oksidatif. Selain itu, potensi



farmakologis mangrove juga membuka peluang bagi eksplorasi lebih lanjut dalam
mencari senyawa baru yang dapat dikembangkan sebagai obat-obatan inovatif,
sekaligus mendukung program konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan
ekosistem mangrove.

Sebagai salah satu wilayah dengan habitat mangrove, Kabupaten Tulang
Bawang memiliki potensi yang besar dalam menyediakan sumber senyawa
bioaktif yang dapat dikembangkan sebagai tanaman obat. Jika penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Prasetyo et a/ (2023), hanya
mengidentifikasi penggunaan mangrove sebagai obat di masyarakat. Penelitian ini
mengidentifikasi terkait jenis mangrove, bagian yang digunakan, khasiat
penggunaannya serta aspek ritual yang memengaruhi penggunaannya secara
etnofarmakologi oleh masyarakat di Pesisir Tulang Bawang. Hingga saat ini,
kajian mendalam terkait etnofarmakologi dan bioprospeksi mangrove sebagai
tanaman obat di Kabupaten Tulang Bawang belum pernah dilakukan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam
mengungkap potensi mangrove sebagai sumber obat tradisional sekaligus
mendukung konservasi dan pengelolaan berkelanjutan sumber daya alam lokal.

Hubungan antara bioprospeksi dan etnofarmakologi memiliki potensi yang
sangat besar bagi penelitian lanjutan yang mendukung kemandirian obat nasional
di Indonesia. Dengan menggabungkan kedua disiplin ilmu ini, peneliti dapat
memanfaatkan pengetahuan lokal untuk mengarahkan eksplorasi bioprospeksi,
mengidentifikasi spesies tumbuhan yang relevan dan memahami cara
penggunaannya secara tradisional. Hasil dari penelitian ini dapat menghasilkan
produk obat yang lebih efektif dan diterima oleh masyarakat, sekaligus
meningkatkan kepercayaan terhadap penggunaan obat herbal. Selain itu,
penemuan baru dari bioprospeksi dapat membuka peluang penemuan sumber obat
baru, serta meningkatkan kesadaran konservasi masyarakat pesisir akan

kelestarian dan pelestarian sumber daya mangrove.



1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Mengkaji penggunaan tanaman mangrove sebagai obat herbal secara
etnofarmakologi oleh masyarakat Pesisir Tulang Bawang

2. Mengkaji kegunaan bagian spesies yang paling banyak digunakan dan
tingkat kepercayaan masyarakat dalam penggunaan tumbuhan mangrove
sebagai tanaman obat di Pesisir Tulang Bawang

3. Mendapatkan potensi tanaman mangrove sebagai sumber bahan obat
berdasarkan literatur.

4.  Menganalisis kesesuaian antara penggunaan tanaman obat oleh masyarakat

dengan potensi yang dimiliki oleh jenis tanaman mangrove.

1.3. Kerangka Pemikiran

Mangrove mempunyai berbagai fungsi, yaitu fungsi fisik untuk menjaga
kondisi pantai agar tetap setabil, selanjutnya fungsi ekologis mangrove adalah
sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan. Dilihat dari segi sosial dan ekonomi,
hutan mangrove juga berfungsi sebagai tempat wisata alam, lokasi pendidikan dan
penelitian, serta penyedia berbagai hasil hutan kayu dan non kayu. Salah satu hasil
hutan non kayu mangrove yang penting adalah sebagai bahan baku obat-obatan
(Purwanti, 2016). Saat ini obat menjadi salah satu kebutuhan pokok yang sangat
berperan penting bagi masyarakat. Sejak dahulu, masyarakat lokal sudah
memanfaatkan tanaman sebagai obat herbal yang dapat bermanfaat untuk
menyembuhkan suatu penyakit, yang dalam hal ini dikenal dengan istilah
etnofarmakologi (Prasetyo et al., 2023).

Tumbuhan mangrove sejak lama sudah diketahui mempunyai khasiat
sebagai obat-obatan tradisional untuk mengobati beberapa penyakit. Penggunaan
daun, buah, batang, dan akar dari mangrove telah diketahui mempunyai aktivitas
antibakteri yang cukup luas (Fitriana dan Nurshitya, 2017). Mangrove dikenal
memiliki berbagai senyawa bioaktif dengan aktivitas farmakologis yang potensial,
namun eksplorasi tumbuhan ini sebagai sumber obat masih terbatas, terutama di
wilayah Kabupaten Tulang Bawang. Untuk mengetahui pemanfaatan mangrove

sebagai obat, perlu adanya penggalian informasi kepada masyarakat. Selanjutnya



pengumpulan informasi mengenai pemanfaatan jenis-jenis mangrove dan bagian-
bagian mangrove yang digunakan untuk pengobatan tradisional dilakukan dengan
pendekatan secara bioprospeksi.

Penelitian terkait pemanfaatan mangrove sebagai tumbuhan obat diharapkan
akan mendapatkan data, informasi dan dokumentasi etnofarmakologi mangrove
dapat digunakan. Dalam penelitain Abubakar et al., (2019) melaporkan bahwa di
Desa Mamuya Kecamatan Galela Timur, Kabupaten Halmahera Timursebagai
obat sebanyak 8 jenis yaitu Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora apiculata, R.
stylosa, Sonneratia alba, Xylocarpus gratanum, Xylocarpus molucensis, Nypa
fruticans dan Heritiera littoralis. Bagian mangrove yang dijadikan sebagai obat
yaitu akar muda, kulit batang, daun dan buah. Cara mengolah bahan dari bagian
mangrove, akar, kulit batang, daun, buah dilakukan secara sederhana yaitu ada
yang dilumatkan dalam mulut dan ada yang direbus. Dalam aspek kesehatan
wilayah pesisir peranan masyarakat sangatlah penting, dalam meningkatkan
pengetahuan pemanfaatan mangrove untuk pengobatan (Susanti et al., 2022).

Pengumpulan data melalui wawancara dengan masyarakat lokal untuk
mendokumentasikan etnofarmakologi penggunaan mangrove sebagai tanaman
obat. Data yang dikumpulkan selanjutnya di bioprospeksi untuk mendapatkan
berbagai sumber untuk menemukan senyawa bioaktif pada tanaman mangrove
yang sudah digunakan oleh masyarakat secara etnofarmakologi, untuk
memastikan kandungan bioaktif tanaman tersebut sudah sesuai dengan
kepercayaan masyarakat sebagai pemanfaatan obat yang digunakan, sehingga
dapat berkhasiat bagi kesehatan masyarakat lokal. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap ilmu pengetahuan dalam bidang
etnofarmakologi, khususnya dalam eksplorasi tumbuhan mangrove asal Tulang
Bawang. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan bagi penelitian
lanjutan dalam pengembangan obat-obatan baru yang berbasis pada kekayaan

biodiversitas lokal. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Luas kawasan bervegetasi mangrove di Indonesia mencapai 3.364.080 ha
(Itfan dan Soetjipto, 2024), dengan salah satu wilayah pentingnya terdapat di
Provinsi Lampung, Provinsi ini memiliki ekosistem hutan mangrove seluas
10.533,67 ha (Riski, 2023). Sebagai wilayah pesisir di Pulau Sumatera, Lampung
memiliki garis pantai sepanjang 1.105 km (Dinas Perikanan dan Kelautan, 2022)
yang terbagi menjadi tiga wilayah utama dengan karakteristik berbeda, yaitu
pantai bagian barat, pantai bagian teluk, dan pantai bagian timur. Hutan mangrove
di Provinsi Lampung memiliki potensi besar dalam pemanfaatan sumber daya
alam yang melimpah (Afriandi, 2023). Di wilayah pesisir Kabupaten Tulang
Bawang terdapat hutan mangrove seluas 5.027,6 ha, menjadikan kabupaten ini
sebagai daerah dengan luas hutan mangrove terbesar di Provinsi Lampung
(Damsir et al., 2023).

Pada 23 Oktober 1987 telah berdirinya sebuah perusahaan yang bernama PT
Dipasena Citra Darmaja (DCD) yang didirikan oleh Sjamsul Nursalim.
Perusahaan tersebut melakukan pembukaan lahan untuk areal pertambakan di
daerah Kecamatan Rawajitu Timur, Kabupaten Tulang Bawang. Awalnya daerah
Rawajitu Timur merupakan hamparan semak belukar dan hutan mangrove yang
kemudian dikemas menjadi areal pertambakan terluas di Asia Tenggara.
Pembukaan lahan yang dilakukan pada tahun 1987 tentunya sudah mengikuti
standar operasional prosedur yang berlaku, sehingga hutan mangrove yang ada
tetap dipertahankan keberadaannya (Hartati 2022). Desa Bumi Dipasena Utama
memiliki luas kawasan sebesar 1.829 ha, denga jumlah penduduk yang terdapat di
Desa Bumi Dipasena Utama adalah 2.675 jiwa dengan jumlah kepala keluarga

sebanyak 665 keluarga dengan rincian laki-laki berjumlah 1.455 jiwa dan



perempuan 1.220 jiwa. Desa ini terdiri dari 55 RT dan 11 RW (Badan Pusat
Statistik, 2020).

2.2. Mangrove

Hutan mangrove, dalam skala ekologis merupakan ekosistem yang sangat
penting, terutama karena daya dukungnya bagi stabilitas ekosistem kawasan
pesisir. Kestabilan ekosistem mangrove akan mempunyai pengaruh yang sangat
luas terhadap kelestarian wilayah pesisir. mangrove sebagai ekosistem hutan,
memiliki sifat dan ciri yang sangat khas, tumbuh pada pantai berlumpur dan
muara sungai (Santoso dkk., 2019). Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di
muara sungai, daerah pasang surut atau tepi laut. Tumbuhan mangrove bersifat
unik karena merupakan gabungan dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan
di laut. Umumnya mangrove mempunyai sistem perakaran yang menonjol yang
disebut akar nafas (pneumatofor). Hutan mangrove sering disebut hutan bakau
atau hutan payau (Mulyadi dan Fitriani, 2010).

Hutan mangrove mempunyai manfaat ganda dengan pengaruh yang sangat
Iuas apabila ditinjau dari aspek sosial, ekonomi dan ekologi. Besarnya peranan
hutan mangrove atau ekosistem mangrove bagi kehidupan dapat diketahui dari
banyaknya jenis flora fauna yang hidup dalam ekosistem perairan dan daratan
yang membentuk ekosistem mangrove. Kawasan yang kaya akan keanekaragaman
hayati ini mempunyai segudang harapan bagi masyarakat dalam meningkatkan
taraf hidup. Sehingga hutan mangrove sering sekali manjadi incaran para pemodal
dan masyarakat untuk mengelola dan merubah fungsi hutan mangrove tersebut

(Motoku et al., 2014).

2.3. Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat adalah seluruh spesies tumbuhan yang diketahui atau
dipercaya mempunyai khasiat obat. Tumbuhan obat tersebut dikelompokkan
menjadi: tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat modern, dan tumbuhan obat
potensial. Tumbuhan obat dikenal memiliki khasiat untuk pengobatan dan telah
dimanfaatkan sejak ribuan tahun lalu, baik yang dibudidayakan maupun yang

tumbuh secara alami di alam liar. Sebagai bagian dari kekayaan biodiversitas



Indonesia, tumbuhan obat memainkan peran penting dalam pengobatan
tradisional, yang telah menjadi bagian dari warisan budaya masyarakat (Maulidiah
et al., 2020). Pemanfaatan obat tradisional berbasis tumbuhan di Provinsi
Lampung telah menjadi bagian penting dari kearifan lokal masyarakat yang dapat
memberikan manfaat kesehatan sekaligus melestarikan warisan budaya Indonesia
(Triyandi dkk., 2021). Penelitan (Susanti et al., 2022) melaporkan bahwa
tumbuhan mangrove merupakan salah satu pemanfaatan keanekaragaman hayati
selain dapat dikonsumsi juga dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional,
yang tidak hanya berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
pesisir, tetapi juga memiliki potensi farmakologis yang signifikan. Selain itu,
tradisi masyarakat Pesisir Lampung sering memanfaatkan bagian-bagian
tumbuhan mangrove, seperti daun atau kulit batangnya, untuk mengobati luka
atau penyakit kulit.

Tumbuhan obat modern adalah spesies tumbuhan obat yang secara ilmiah
telah dibuktikan mengandung senyawa/bahan bioaktif yang berkhasiat obat dan
penggunaannya di pertanggung jawabkan secara medis. Tumbuhan obat potensial
adalah tumbuhan obat yang mengandung senyawa atau bahan aktif yang
berkhasiat obat (Larasati dkk., 2019). Masyarakat di pesisir Sulawesi telah
memanfaatkan mangrove sebagai bahan obat. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diketahui terdapat beberapa jenis tanaman mangrove yang dapat
digunakan oleh masyarakat sebagai bahan obat, yaitu Avicennia marina,
Xylocarpus granatum, Ceriops tagal, Bruguiera gymnorrhiza, dan Rhizophora sp.
Bagian yang dimanfaatkan dari jenis tumbuhan tersebut adalah daun, akar dan
buah yang dapat digunakan untuk pengobatan pertama pada luka, sakit perut,

muntaber dan lain sebagainya (Purwanti, 2016).

2.4. Etnofarmakologi

Etnofarmakologi adalah kajian tentang penggunaan tumbuhan yang
berfungsi sebagai obat atau ramuan yang dihasilkan penduduk setempat untuk
pengobatan (Ningsih dkk., 2017). Etnofarmakologi merupakan ilmu yang terkait
dengan beberapa bidangseperti botani (etnobotani), ilmu farmasi dan aspek sosial

serta kultur budaya masyarakat (Perada, 2018). Etnofarmakologi adalah ilmu yang
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mempelajari tentang kegunaan tumbuhan yang memiliki efek farmakologi untuk
pengobatan dan pemeliharaan kesehatan dalam suatu suku bangsa. Kajian
etnofarmakologi adalah kajian tentang pemanfaatan tumbuhan yang berfungsi
sebagai obat atau ramuan yang dihasilkan penduduk setempat untuk pengobatan
(Agustina, 2015).

Menurut Sidha dan Suproborini (2023) dalam bukunya, etnofarmakologi
bukan hanya memahami tanaman obat dari sudut pandang kimia atau
farmakologis, tetapi juga memperhatikan konteks budaya, kepercayaan, dan
praktik masyarakat yang menggunakan tanaman tersebut. Dengan demikian,
etnofarmakologi menciptakan jembatan antara ilmu alam dan ilmu sosial untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengobatan tradisional
dan pemilihan tanaman obat dalam berbagai komunitas masyarakat di seluruh
dunia. Walaupun banyak istilah menyebutkan ilmu yang dimaksud, contohnya
Etnomedisin, Etnofarmasi, atau Etnobotani Tumbuhan Obat, tetapi istilah
Etnofarmakologi lebih dapat mewakili. “Etnofarmakologi adalah disiplin ilmu
yang mendalami konsep dan metode sosiokultural dalam memahami penggunaan

bahan alam dalam pengobatan tradisional oleh berbagai kelompok masyarakat™.

2.5. Bioprospeksi

Bioprospeksi secara prinsip merujuk pada eksplorasi, penelitian,
pengumpulan, ekstraksi, dan seleksi terhadap sumber daya hayati serta
pengetahuan tradisional guna memperoleh materi genetik dan senyawa biokimia
yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Lestari ef al., 2020). Sementara itu, menurut
Reid dkk., (1993), bioprospeksi adalah kegiatan eksplorasi biodiversitas, terutama
terhadap sumber genetik dan biokimia yang memiliki potensi komersial, dengan
fokus utama pada industri farmasi, bioteknologi, dan pertanian. Delianis (2019)
mendefinisikan bioprospeksi sebagai proses penemuan dan komersialisasi produk-
produk baru berdasarkan sumber daya hayati, di mana senyawa yang dihasilkan
dapat memiliki nilai penting dalam industri farmasi, khususnya obat-obatan.
Beberapa obat yang memiliki potensi terapeutik berasal dari fauna dan flora laut,
khususnya melalui metabolit sekunder yang dihasilkan oleh organisme tersebut.

Potensi bioprospeksi bahan hayati laut juga dianggap memiliki kontribusi
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signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat pesisir. Gazali (2020)
mencatat bahwa komunitas mangrove yang tersebar di sepanjang pesisir,
merupakan salah satu sumber daya laut yang berpotensi besar dalam bioprospeksi
laut.

Tantangan dalam pengembangan bioprospeksi hingga tahap komersialisasi
kerap terhambat oleh kurangnya harmonisasi kebijakan dan regulasi terkait
pemanfaatan keanekaragaman hayati, serta keterbatasan kapasitas ilmiah yang
belum merata di berbagai wilayah (Laird et al., 2003). Padahal, potensi yang
ditawarkan sangat besar, khususnya dalam pengembangan obat-obatan alami yang
lebih ramah lingkungan dan berisiko rendah terhadap efek samping dibandingkan
obat sintetis. Aspek etika dalam bioprospeksi menjadi isu krusial yang tidak dapat
diabaikan. Prinsip-prinsip etis yang perlu diperhatikan meliputi perlindungan hak
kekayaan intelektual atas sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional, serta
mekanisme pembagian manfaat secara adil dengan masyarakat lokal yang telah
menjaga dan melestarikan sumber daya tersebut. Dalam konteks ini, Konsep
Access and Benefit Sharing (ABS) berfungsi menjadi kerangka kerja yang penting
untuk memastikan bahwa manfaat dari bioprospeksi dapat dinikmati secara adil

dan merata oleh semua pihak yang berkepentingan (Hafshoh et al., 2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober - November 2024 di Desa Bumi
Dipasena Utama. Kecamatan Rawajitu Timur, Kabupaten Tulang Bawang. Posisi
geografis lokasi penelitian 3°50°- 4°40” LS dan 104°58°- 105°52° BT. Peta
penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian.

3.2 Alat dan Objek

Alat yang digunakan adalah kuisioner etnofarmakologi, recorder, kamera,
dan software Microsoft Excell. Objek penelitian ini adalah masyarakat pesisir
yang tinggal dan berinteraksi dengan kawasan mangrove di Kabupaten Tulang

Bawang.
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3.3 Metode

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik non-probabilitas yaitu dengan metode snowball sampling. Snowball
sampling adalah metode pengambilan sampel non-probabilitas di mana unit baru
direkrut oleh unit lain untuk menjadi bagian dari sampel (Sukabumi, 2022).
Metode ini dipilih karena pengambilan sampel biasanya dimulai dengan
mengidentifikasi satu atau beberapa individu awal yang memenuhi kriteria
penelitian, kriteria yang dimaksuda yaitu individu yang memiliki pengetahuan
tentang penggunaan mangrove sebagai obat. Individu-individu ini kemudian
diminta untuk mereferensikan orang lain yang juga memenuhi kriteria tersebut.
Proses ini berlanjut secara berulang, membentuk "bola salju" yang semakin besar
seiring bertambahnya jumlah peserta. Lebih lanjut, metode ini dapat menemukan
responden yang tersembunyi dan dapat mengungkapkan informasi-informasi yang

spesifik (Nurdiani, 2014).

3.4 Pelaksanaan

Data yang akan dikumpulkan yaitu jenis tanaman mangrove, bagian
tanaman yang dimanfaatkan, khasiat, cara penggunaan, dan ritual yang dilakukan.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara dan observasi.
Pengambilan data dilakukan melalui teknik wawancara langsung dengan
kelompok atau komunitas yang menggunakan atau mempraktikan penggunaan
mangrove sebagai tanaman obat secara langsung menggunakan pertanyaan
terbuka dengan tetap berfokus pada informasi pemanfaatan mangrove sebagai
obat herbal. Kemudian teknik observasi digunakan untuk mengamati bagaimana
cara masyarakat menggunakan tanaman mangrove sebagai obat herbal, kemudian
proses-proses yang dilakukan oleh masyarakat dalam memanfaatkan dan
menggunakan mangrove sebagai obat herbal didokumentasikan dalam bentuk
naskah deskripsi pemanfaatan mangrove sebagai obat secara etnofarmakologi di

Kabupaten Tulang Bawang.
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3.5 Analisis Data
Data-data yang dianalisis berdasarkan penggunaan mangrove sebagai obat

adalah sebagai berikut.

3.5.1 Analisis Deskriptif Analitik Etnofarmakologi Mangrove
Data hasil penelitian di analisis menggunakan metode deskriptif analitik
untuk menggambarkan jenis mangrove, bagian mangrove, cara penggunaan dan

khasiat dari pengolahan mangrove sebagai obat herbal secara etnofarmakologi.

3.5.2 Perhitungan UVs, PPV, dan FL

Penggambaran data penggunaan mangrove sebagai obat di Tulang Bawang.
Data hasil kuisioner dengan responden dianalisis dengan menggunakan
perhitungan UVs (Use Value Spesies), PPV (Plant Part Value), dan FL (Fidelity
Level) (Kurniawan dan Jadid, 2015).

a.  Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ UVs (Use Value Spesies)

Perhitungan persentase bagian yang dimanfaatkan suatu spesies tumbuhan
(batang, daun, akar, bunga, kulit batang, buah) dilakukan pada tumbuhan yang
dimanfaatkan (Bhagawan dkk., 2023). Penentuan persentase tersebut adalah
berikut :

UVs = i=1(UVS);
Keterangan : l
UVs = Nilai guna spesies s (Use value of spesies)
>UVis = Jumlah penggunaan yang disebutkan oleh informan untuk spesies s

n; = Jumlah total informan yang di wawancarai

b.  Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)

Menurut Sanjaya dkk., (2023) Nilai Bagian Tumbuhan (PPV) perhitungan
dengan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat. Perhitungan
persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (batang, daun, akar, bunga, kulit

batang, buah) dilakukan menggunakan rumus :
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7
i=1(RU);
PPV (%) = o——= x 100%
i=7(RU);
Keterangan :
PPV PPV (%) = Nilai penggunaan organ tiap jenis tumbuhan

> RU (Plant part) = Kegunaan organ tumbuhan suatu jenis

> RU = Kegunaan seluruh organ suatu jenis

c.  Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)

Menurut Friedman et al., (1986) mengatakan bahwa Tingkat keyakinan atau
FL digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan
sebagai tumbuhan obat untuk mengobati penyakit tertentu oleh responden. FL

dihitung dengan formula sebagai berikut:

FL (%) = %x 100
Keterangan :
FL = Tingkat keyakinan
Np =Jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu

N = Total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan

Kategori tingkat keyakinan :
Kategori Tinggi (> 70%)

Kategori Sedang (40% < FL < 70%)
Kategori Rendah (< 40%)

d.  Dokumentasi Praktik Etnofarmakologi

Praktik etnofarmakologi dalam penggunaan tumbuhan mangrove sebagai
obat oleh masyarakat Pesisir Tulang Bawang akan didokumentasikan secara
sistematis dalam bentuk dokumen tertulis. Dokumentasi ini dapat berupa jurnal
ilmiah, laporan penelitian, atau artikel akademik yang menyajikan kajian
mendalam tentang praktik etnofarmakologi tersebut. Isi dari dokumentasi ini
mencakup identifikasi spesies tanaman yang digunakan, metode dan teknik
pengolahan, dosis yang dianjurkan, potensi efek samping, serta perspektif budaya
yang meliputi keyakinan dan mitos yang berperan dalam praktik pengobatan

tradisional ini. Dokumentasi ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur
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etnofarmakologi, tetapi juga mendukung pelestarian pengetahuan lokal yang

berharga.

3.5.3 Analisis Bioprospeksi Mangrove Sebagai Tumbuhan Obat

Sifat dari senyawa bioaktif dianalisis melalui pendekatan studi literatur yang
komprehensif. Studi literatur ini dilakukan dengan menelusuri artikel ilmiah dan
buku-buku yang relevan, memanfaatkan basis data akademik terkemuka seperti
PubMed, Google Scholar dan publish or perish, untuk mengumpulkan dan

menggabungkan temuan terkait dengan senyawa bioaktif.

3.5.4 Kesesuaian Praktik Etnofamakologi Dengan Bioprospeksi Mangrove
Sebagai Obat

Kesesuaian praktik etnofarmakologi terhadap kandungan senyawa bioaktif
dan sifat medisnya dievaluasi berdasarkan studi literatur dengan menggunakan
pendekatan penelitian komparasi. Membandingkan kandungan senyawa bioaktif
dan sifat medisnya dengan praktik pengobatan tradisional yang terdokumentasi.
Literatur ilmiah terkait sifat medis dari senyawa yang diteliti dicari di PubMed,
Google Scholar, publish or perish, atau database jurnal ilmiah yang relevan.
Selanjutnya, tinjauan dilakukan terhadap temuan penelitian, tinjauan sistematis,
atau meta-analisis yang memberikan bukti ilmiah tentang kemanjuran obat dari
senyawa bioaktif. Evaluasi terhadap bukti ilmiah dari studi literatur yang
mendukung penggunaan bahan bioaktif dalam pengobata, kemudian dilakukan
penilaian kekuatan serta kelemahan bukti tersebut dievaluasi. Perbandingan
dengan kegunaan etnofarmakologis kemudian dilakukan untuk mengidentifikasi
persamaan atau perbedaan antara klaim penggunaan etnofarmakologis dan temuan

ilmiah serta kesesuaiannya dalam konteks medis modern.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa poin dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Masyarakat memanfaatkan 4 dari 12 spesies mangrove yang tumbuh di
wilayah pesisir Kabupaten Tulang Bawang sebagai obat dalam praktik
etnofarmakologi.

Avicennia marina dan Acanthus ilicifolius merupakan dua spesies yang
paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir Tulang Bawang
sebagai tanaman obat, dengan nilai UVs sebesar 33. Bagian tanaman yang
paling sering digunakan adalah buah, dengan nilai PPV sebesar 75%.
Sementara itu, tingkat keyakinan FL tertinggi tercatat pada spesies
Sonneratia caseolaris, khususnya pada bagian buah yang digunakan sebagai
obat anti diabetes.

Sebanyak 12 jenis tanaman mangrove yang tumbuh di Pesisir Tulang
Bawang berpotensi menghasilkan 31 komponen senyawa bioaktif dari 7
bagian tanaman yang dapat mengobati 49 jenis penyakit, mulai dari infeksi
hingga penyakit degeneratif.

Pemanfaatan tanaman mangrove dalam praktik etnofarmakologi di pesisir
Tulang Bawang sesuai dengan khasiat yang telah dilaporkan dalam kajian

bioprospeksi.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan analisis penelitian ini, terdapat beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut.

1.  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di
pesisir Tulang Bawang memiliki keragaman jenis yang tinggi dan
berpotensi besar sebagai sumber obat baru. Potensi ini perlu dimanfaatkan
secara optimal melalui kerja sama antara dinas kesehatan, pemerintah
daerah, pemerhati lingkungan, dan akademisi. Pemanfaatan tanaman
mangrove untuk kesehatan masyarakat perlu direncanakan dengan baik,
didukung oleh penelitian ilmiah yang kuat. Selain itu, promosi
penggunaannya harus dilakukan secara terstruktur agar manfaatnya bisa
terintegrasi dalam layanan kesehatan dan mendukung kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.

2. Penelitian ini berfokus pada kajian bioprospeksi yang didasarkan
sepenuhnya pada data literatur yang telah dipublikasikan. Kajian yang telah
dilakukan memiliki keterbatasan, karena tidak melibatkan analisis langsung
terhadap profil senyawa bioaktif pada tumbuhan mangrove di pesisir Tulang
Bawang. Kandungan senyawa bioaktif pada tanaman mangrove sangat
dipengaruhi oleh lokasi tumbuhnya, sehingga hasil yang diperoleh dari
kajian ini tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh kawasan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan yang melibatkan analisis laboratorium untuk
mengidentifikasi dan memprofil senyawa bioaktif secara lebih mendalam.
Penelitian lanjutan ini akan sangat penting untuk mengungkap potensi
senyawa bioaktif yang mungkin memiliki manfaat tambahan, serta untuk
mendukung pengembangan sumber daya mangrove sebagai bahan baku obat

yang lebih optimal di kawasan pesisir Kabupaten Tulang Bawang.
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